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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengalaman ASN terhadap kelelahan kerja (burnout) 

yang bekerja di BKD. Terdapat 5 informan dari 

Badan Kepegawaian Daerah ASN. Jenis penelitian ini 

adalah studi kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi, yang berfokus pada pengalaman 

subjektif informan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode wawancara semi-

terstruktur, observasi, dan studi literatur sebelumnya. 

Hasil penelitian menemukan berbagai faktor yang 

dapat menyebabkan ASN merasa burnout, seperti 

beban kerja, tekanan kerja, kurangnya penghargaan 

dari atasan atau instansi, pekerjaan yang monoton, 

serta kurangnya akses untuk pengembangan diri dan 

karier. 

Keywords: ASN, Kelelahan 

Kerja, Analisis Faktor 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Aparatur Sipil Negara (ASN) disebut sebagai pegawai dalam instansi pemerintahan pusat 

maupun daerah yang mana memiliki peranan yang penting dalam menjalankan tugas dan fungsi 

pemerintahan mulai dari perencanaan, menjalankan kebijakan, bahkan mengawasi 

pelaksanaannya. ASN menjadi ujung tombak dalam menjalankan roda pemerintahan dengan visi 

dan misi yang telah dibentuk untuk memberikan layanan kepada masyarakat. Hal ini kualitas dari 

ASN itu sendiri dapat berdampak pada berbobotnya pelayanan publik yang diberikan. Instansi juga 

harus mampu memberikan perhatian lebih kepada pegawainya karena tubuh manusia memiliki 

batas maksimalnya. Ketika instansi memiliki sebuah misi dan tujuan yang akan dicapai, hal ini 

dapat mendorong pegawai untuk bekerja lebih keras. Namun, dorongan tersebut jika tidak adanya 

dukungan dari instansi sendiri dapat menjadikan beban kerja yang lebih berat. Situasi tersebut dapat 

menyebabkan rasa tertekan pada situasi yang ada yang akan menghasilkan pegawai tidak rasional, 

cemas, tegang, kurangnya perhatian terhadap pekerjaan (Wardhani, 2012). Jika kondisi ini dapat 

berkelanjutan dalam jangka waktu yang panjang dengan intensitas yang tinggi dapat menyebabkan 

munculnya sindrom kejenuhan kerja (Burout Syndrome).  

Kejenuhan kerja (Burout Syndrome) akan terjadi ketika banyaknya pekerjaan yang 

dilakukan oleh pegawai (Assa, 2022).  Kejenuhan kerja adalah kondisi yang dialami pegawai dari 

penumpukan pekerjaan yang menyababkan gangguan psikologi dan emosional. Kejenuhan kerja 

(burnout) adalah keadaan yang melemahkan akibat stress yang berkepanjangan, di tempat kerja 

sebagai manifestasi stress kerja yang dapat memperburuk kondisi fisik dan mental pegawai (Staten 

& Lawson, 2018). Sejalan dengan McCormack dan Cotter (2013), Kejenuhan (burnout) merupakan 

dampak yang ditimbulkan dari adanya kelelahan emosional yang menumpuk dan dialami oleh 
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pegawai dalam melayani manusia. Hal ini sejalan dengan penelitian Pasarrin et al., (2023), yang 

mengatakan bahwa kelelahan emosional dapat menjadi penyebab kejenuhan karena terlalu lama 

bekerja tanpa adanya apresiasi yang sepadan oleh instansi. Banyak factor yang dapat menyebabkan 

kejenuhan kerja yaitu ketidakseimbangan kehidupan kerja karena sulitnya mencapai keselarasan 

dan keseimbangan waktu, tenaga serta perhatian yang didapatkan. Ketidakeimbangan ini juga 

dapat berdampak negatif pada hubungan sosial pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Akbar dan 

Soetjiningsih (2023), menjelaskan bahwa dukungan sosial dapat berpengaruh pada kejenuhan kerja 

yang mana semakin rendah tingkat dukungan kerja yang diperoleh ASN maka semakin tinggi pula 

tingkat kejenuhan kerja yang dialaminya. Dalam penelitian Rosada et al., (2023), factor sinisme 

pegawai juga dapat memberikan pengaruh positif terhadap kejenuhan kerja. Serta dapat berdampak 

pada kinerja pegawai, ketidakpuasan kerja, kebosenan kerja serta turnover yang akan 

mempengaruhi instansi (Zulkarnain & Sumarsono, 2015). Sejalan dengan penelitian 

Widyaningrum et al., (2023), kondisi stress kerja yang mempengaruhi secara signifikan akan 

mempengaruhi kecenderungan pegawai untuk pindah kerja (turnover) yang akan semakin 

memperburuk kejenuhan kerja yang dialaminya.  

 Pada penelitian Alinuari (2012) menghasilkan adanya hubungan pekerjaan yang monotoni 

mengakibatkan kelelahan kerja.  Pekerja yang memiliki risiko berat terhadap kejenuhan dari 

adanya kerja yang monotoni terdapat 40,48% pekerja. Pekerjaan yang monoton adalah suatu 

persepsi kesamaan pekerjaan dari menit ke menit sehingga terdapat pekerjaan yang tidak berubah 

ataupun berulang-ulang dalam suatu keadaan yang sama. Masalah monotoni dan kebosenan belum 

banyak diteliti meskipun kedua hal tersebut dapat berdampak pada prestasi kerja (Hikmah, 2020). 

Setyowati et al., (2014) juga mengungkapkan bahwa pekerjaan yang monoton dapat menurunkan 

adrenalin yang ditandai dengan gejala depresi, mudah tersinggung, malas, lesu, rasa tidak senang 

hingga keluhan psikosomatik. Hal ini bisa dialami oleh pegawai meskipun beban kerja yang 

dikerjakan tidak begitu berat secara fisik. Pada penelitian Tri Ananda (2024), mengungkapkan 

terdapat factor jenis kelamin, usia, status perkawinan, tingkat pendidikan dapat mempengaruhi 

burnout.  

Keadaan kejenuhan kerja juga dapat menyebabkan suasana kerja yang kurang hangat dan 

kurang menyenangkan, menurunkan tingkat profesionalisme serta membuat kinerja dan prestasi 

pegawai kurang optimal. Kejenuhan kerja juga dipengaruhi oleh ketidaksesuaian antara kinerja 

dengan apa yang telah didapatkan dari pekerjaannya (Patras et al., 2024). Penelitian yang secara 

khusus menggali pengalaman ASN di BKD dalam menghadapi kejenuhan kerja secara mendalam 

melalui pendekatan kualitatif masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengalaman ASN terhadap kejenuhan kerja yang bekerja di BKD. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi fcenomenologi yang 

mana menakankan pengalaman subjektif informan apa yang dilihat, didengar dan bagaimana 

menggambarkan pengalaman yang telah dialami (Nuryana et al., 2019). Dengan menggunakan 

pendekatan ini dapat memahami lebih dalam faktor-faktor yang dapat menyebabkan kejenuhan di 

tempat kerja di BKD. Aparatur Sipil Negara BKD yang menjadi informan pada penelitian ini. 

Informan dipilih sesuai dengan kriteria penelitian yaitu asn yang sudah lama bekerja minimal tiga 

tahun. Pengambilan data dilakukan pada 1- 8 Mei 2025. Informan yang digunakan oleh peneliti 

adalah ASN yang telah menyetujui untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan sebagai upaya untuk memahami sikap dan aktivitas ASN selama 
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waktu kerja berlangsung. Wawancara yang digunakan menggunakan wawancara semi struktur 

dengan mengajukan pertanyaan terbuka serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi informan 

dengan di dukung oleh alat bantu berupa rekaman suara. Terdapat dua sumber data yang digunakan 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer, data yang digunakan dengan wawancara semi 

struktur yang diperoleh dari sumber utama yaitu pada informan. Data sekunder, menggunakan 

kajian literratur dari artikel dan jurnal yang membahas kejenuhan kerja. Analisis data dilakukan 

dengan 3 tahap menurut Miles et al., (1994), yaitu reduksi data, peneliti menentukan dan 

memprioritaskan aspek-aspek utama yang terkait dengan masalah yang diteliti. Display data, data 

disajikan dengan bentuk narrative dan terstruktur. Selanjutnya menarik kesimpulan dari analisis 

data yang telah dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini terdapat 5 informan yang sudah bekerja minimal dua tahun di Badan 

Kepegawaian Daerah. Secara individual kejenuhan kerja muncul dari situasi yang berbeda bagi 

setiap orang. Berdasarkan analisis dan wawancara yang telah dilakukan, diperoleh gambaran hasil 

penelitian. 

 
Tabel 1.  Profil Informan 

 

 

 

 
 

 

 

 

Kejenuhan kerja merupakan hal biasa yang dapat dialami setiap pegawai apabila kejenuhan 

terjadi secara berkepanjangan juga dapat menganggu pencapaian kualitas kerja (Gifariani & 

Asruni, 2021). Kejenuhan ini bukan suatu kebetulan yang terjadi melainan hasil dari penumpukan 

kelelahan, kebosanan, dan faktor lain yang berlangsung terus-menerus hingga tidak lagi dapat 

dikendalikan oleh individu tertentu. Dampaknya dapat membuat pegawai menjadi acuh tak acuh 

serta kurangnya perhatian terhadap tanggung jawabnya sebagai pegawai. Kejenuhan kerja adalah 

suatu gejala emosional yang dialami seseorang, dapat berupa kelelahan akibat tekanan pekerjaan 

yang dianggap berlebihan (Maharani & Triyoga, 2012). Menurut Maslach terdapat dua faktor yaitu 

faktor individu dan faktor situasional yang dapat menyebabkan seseorang mengalami burnout 

(Pitakola et al., 2022). 

Pada informan NR mengatakan “pikirannya aja cape mental fokusnya…”, “Telitinya aku 

takut bikin salah di kerjaan”. Terdapat tekanan psikologis yang intens, yang dituntut untuk terus 

menerus focus dan tidak melakukan kesalahan dalam pekerjaan. Tekanan yang dirasakan apabila 

berlangsung secara terus menerus dapat berdampak pada stress yang berkepanjangan bahkan dapat 

menurunkan motivasi dan kepuasan kerja. Sejalan dengan teori Maslach, yaitu emotional 

exhaustion, yaitu kelelahan emotional yang dipicu oleh beban kerja yang berat dan tekanan tinggi 

(Wibisono & Wibowo, 2024). Beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan adanya burnout jika 

tidak diimbangi engan adanya manajemen yang baik Anggraini & Idulfilastri (2023). Selain 

kelalahan secara mental dan emotional, kelelahan fisik juga dapat terjadi ini tercermin dari 

pernyataan informan TR “kalo itu sih fisiknya ya capek itu sih…”. Beban kerja yang dirasakan tak 

Inisial Informan Usia Jenis Kelamin Awal Masuk Lama Bekerja (th) 

TR 34 Laki-laki 2022 3 

KH  43 Laki-laki 2022 3 

NR 29 Perempuan 2021 5 

ZN 30   Perempuan 2021 5 

 LN 47 Perempuan  2017 8  
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hanya berakibat pada kelelahan emotional tetapi pada kelelahan fisik ASN, hal ini juga dapat 

memperburuk kondisi psikologis yang dimiliki serta adanya penurunan efektivitas kerja. 

Kombinasi antara kelelahan mental dan fisik dapat mempercepat proses terjadinya burnout secara 

menyeluruh. Pada penelitian Azki et al., (2025) bahwa kelelahan kerja yang dialami baik secara 

emotional, mental dan fisik yang diakibatkan oleh stress kerja yang berkepanjangan merupakan 

inti dari burnout.   

Instansi yang kurang memberikan apresiasi terhadap pegawainya akan mudah bagi pegawai 

merasa tidak dihargai dan dapat kehilangan motivasi yang berakhir pada kejenuhan (Adnyaswari 

& Adnyani, 2017). Kondisi ini diperburuk dengan lemahnya peran manajerian dalam memberikan 

dukungan baik secara emotional maupun professional terhadap kinerja pegawai. Ketika pegawai 

merasa upaya yang dilakukan dan loyalitas yang diberikan tidak adanya penghargaan yang layak 

maka semangat bekerja juga akan menurun. Jika keadaan tersebut berjalan secara berkepanjangan 

akan membentuk kejenuhan kerja sehingga berdampak pada produktivitas dan keterlibatan pada 

tanggungjawabnya (Rahmi & Suryatni, 2025). Pada informan LN yang menyatakan “Ketika ada 

sesuatu yang seharusnya saya dapatkan dari hasil loyalitas saya, ternyata itu tidak saya 

peroleh…”, “Kerjaan ini membosankan, ternyata karena nggak ada yang bisa ku dapet kok…”. 

Pernyataan tersebut terdapat ketimpangan harapan dan realitas yang dihadapi dan dapat 

menimbulkan rasa kekecewaan yang berujung pada sikap apatis, pasif dan rasa jenuh.  

Menurut Sukowati dan Padmantyo (2025), kehadiran pasangan dan feedback positive yang 

dapat diberikan oleh atasan merupakan bagian dari jenis dukungan sosial. Dukungan sosial 

berhubungan langsung dengan burnout. Semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh dari 

keluarga atau orang terdekat maka semakin rendah burnout yang dialami (Putri & Astuti, 2024). 

Ketiadaan dukungan sosial yang diperoleh atasan terhadap pegawai akan menimbulkan burnout 

pegawai. Informan KHA menyatakan “aku sih ngobrol bercanda dengan teman seruangan itu tuh 

udah mengurangi stress…”. Sejalan dengan penelitian Bauer et al., (2014), dukungan sosial yang 

diperoleh dapat meningkatkan kesejahteraan pegawai dan mengurangi rasa isolasi diri sehingga 

tidak menimbulkan peningkatan risiko burnout. Hal ini menciptakan kesejahteraan dan lingkungan 

kerja yang sehat serta dapat memperkuat hubungan interpersonal serta memberikan rasa aman dan 

motivasi dalam bekerja. Pada informan NT juga menyatakan “gak terlalu jenuh karena diruangan 

rame…”. Menunjukkan adanya dukungan sosial terhadap rekan kerja dapat mengurangi dampak 

burnout, stress dan dapat meningkatkan daya tahan terhadap tuntutan pekerjaan yang tinggi 

(Bakker & de Vries, 2021). Pada penelitian yang sama Rai et al. (2023), menunjukkan adanya 

dukungan sosial yang baik membantu dalam mengurangi stress yang dampaknya terdapat 

peningkatan produktivitas dan keterlibatan kerja. Dukungan sosial merujuk pada kenyamanan, 

kepedulian dan segala bentuk bantuan lainnya ayang dapat diterima oleh pegawai atau kelompok 

yang membuat pegawai merasa dicintai, didengar, dihargai (Abell et al., 2024).  

Kejenuhan (Burnout) juga dapat dipicu oleh pekerjaan yang monoton. Pada informan KHA 

menyatakan “Pola rutinitasnya aja”, “kegiatannya itu itu aja jadi jenuh disitu jenuh iya males 

nggak”. Pekerjaan yang monoton adalah pekerjaan yang tidak memiliki variasi yang beragam atau 

rutinatas pekerjaan yang sama dilakukan secara berulang ulang (Wibisono & Wibowo, 2024). 

Dalam teori adaptasi hedonik menyatakan individu akan merasakan jenuh jika terlibat dalam 

aktivitas yang monoton karena terdapat kebutuhan emotional dan psikologisnya yang tidak 

terpenuhi (Patras et al., 2024). Sejalan dengan informan NT dan TR yang menyatakan “aku sendiri 

kadang kejenuhannya itu adalah ketika aku ini sih ngerjain ini tapi terus terusan…”, “faktor 

kejenuhan pekerjaaan yang monoton jadi ya pekerjaana yang monoton itu dari sisi pribadi jadi 

malas juga…”. Setyowati et al., (2014), mengemukakan pekerjaan yang monoton dapat 
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menyebabkan kelelahan kerja yag dapat menimbulkan kebosanan sehingga adanya penurunan 

perhatian seprti malas. Hal tersebut terjadi karena adanya ruang gerak bebas dan bervariasi antara 

pekerjaan yang monoton dan nonmonoton secara signifikan. Pegawai yang memiliki sedikit variasi 

gerakan dalam melakukan pekerjaan lebih sering mengalami kejenuhan (Utami, 2022). Pada 

penelitian Alinuari, (2012), bahwa pekerjaan yang monoton lebih dapat menimbulkan kejenuhan 

yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja ASN.  

Pada informan TR yang menyatakan “ya analogia ja karena jadi pemain cadangan ya gak 

ada tantangan aja ya jenuh aja ya itu agi itu lagi kita kan kadang pingin ada tantangan pingin 

dapet ilmu baru…”, “saat kita tidak diberikan peningkatan kompetensi ya jenuh aja tidak 

dilibatkan…”. Hal ini mencerminkan adanya kejenuhan kerja dapat terjadi apabila pegawai kurang 

adanya pengembangan diri atau kompetensi diri serta kurang adanya keterlibatan pada keputusan 

yang dibuat. Yang menyebabkan motivasi kerja dan semangat yang menurun (Cahyanti, 2020). 

Sejalan dengan teori Maslach dan Leiter, yaitu lack of development yang mengemukakan bahwa 

tidak adanya pengembangan pribadi yang kurang diperhatikan oleh instansi dapat menyebabkan 

pegawai kehilangan motivasi dalam bekerja, pekerjaan menjadi monoton, serta konstribusi yang 

diberikan kepada instansi tidak memiliki arti yang signifikan (Nelma, 2019). Selain itu, adanya 

keterlibatan langsung dalam proses atau keputusan kerja juga memicu penurunan rasa memiliki 

(sense of belonging) terhadap instansi. Pegawai yang merasa diabaikan cenderung mudah dalam 

merasakan kejenuhan (Brahmana et al., 2022). Dalam teori kebutuhan Maslow dimana kebutuhan 

aktualisasi diri dan rasa pencapaian dapat mempengaruhi tingkat dari kejenuhan kerja. Namun 

apabila hal tersebut tidak terpenuhi dengan baik dapat menurunkan kesejahteraan kerja yang makin 

memperburuk kejenuhan kerja sehingga berdampak pada psikologis pegawai serta berpengaruh 

pada kepuasan kerja dan produktivitas kerja ASN (Firmansyah, 2022).  

Produktivitas kerja dapat menjadi indicator dalam menilai kinerja pegawai yang 

dipengaruhi oleh kondisi psikologi dan beban kerja yang dimiliki. Pada informan NT 

mengemukakan “Tapi yang lebih bikin jenuh lagi kalau gak ada kerjaan jenuh iya, gak semangat 

iya, jadi otomatis jadi stres sendiri ya kayak gitu...”, “jenuhnya kek bingung aja mau ngapain 

dong, gak ngapa-ngapain gitu”.  Hal ini kejenuhan kerja tak hanya muncul pada beban kerja yang 

berlebihan melainkan ketika tidak adanya pekerjaan yag harus dilakukan. Kejadian ini 

mengambarkan kondisi underlad yaitu beban kerja yang terlalu ringan dan kosong (Rizqiansyah, 

2017). Dikuatkan oleh informan LN “pas covid juga gak ada pekerjaan juga kan bosen di kantor 

kalo dateng ke kantor gak ngapa ngapain…”. Kurangnya beban kerja juga dapat menyebabkan 

pegawai tidak memiliki tujuan yang jelas dalam menjalankan tugasnya (Tresnawati et al., 2020). 

Sejalan dengan teori burnout oleh Maslach, yaitu reduced personal accomplishment yang mana 

seseorang tidak merasakan pencapaian yang berarti. Kejenuhan yang berasal dari kurangnya 

aktivitas dapat membuat pegawai mengalami kebingungan atau mental stagnation, yaitu kondisi 

pikiran yang tidak terstimulasi karena kurangnya aktivitas yang berarti (Shih et al., 2013). Pegawai 

tidak hanya mengalami produktivitas yang menurun tetapi dapat mengalami tekanna batin merasa 

dirinya pasif.   

Setalah observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa di lingkungan BKD sangat 

mendukung rasa kekeluargaan yang erat namun juga terlihat beberapa pegawai yang mengalami 

beberapa masalah terkait beban kerja, termasuk waktu pengerjaan yang terbatas, kurangnya 

tantangan yang dilakukan, adanya beban kerja yang berlebihan dapat menganggu keseimbangan 

kehidupan pribadi pegawai yang mengakibatkan kesehatan fisik dan mental pegawai. Secara 

keseluruhan, banyak pengalaman yang telah diungkapkan oleh ASN yang dapat menimbulkan 

kejenuhan kerja atau burnout di Badan Kepegawaian Daerah cukup bervariasi faktor penyebabnya. 
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Gejala yang dialami ASN sudah mencakup kelelahan emosional, tekanan psikologis, hilangnya 

motivasi yang disebabkan oleh kurangnya apresiasi dari instansi, pekerjaan yang monoton sertya 

kutang adanya pengembangan diri. Yang sejalan dengan teori Maslach, yaitu emotional 

exhaustion, depersonalization, dan reduced personal accomplishment. Ketika faktor tersebut 

kurang ditangani dengan baik oleh instansi maka risiko burnout akan semakin tinggi yang 

mengakibatkan pada kinerja pegawai yang bahkan dapat membuat pegawai ingin pindah kerja 

(turnover).  

 

KESIMPULAN 
Kejenuhan kerja (Burnout), merupakan kondisi yang nyata yang dapat dialami oleh ASN 

di badan Kepegawaian Daerah (BKD). Kejenuhan yang muncul sebagai dampak dari berbagai 

faktor yang berkaitan satu sama lain baik secara individual maupun situasional. Gejala burnout 

pada ASN mencakup berbagai hal seperti kelelahan emotional, tekanan psikologis, perasaan tidak 

dihargai, serta kurangnya penghargaan dari instansi bagi pegawai. Selain itu pekerjaan dengan 

rutinitas yang monoton minimnya pengembangkan karir juga dapat menjadi pemicu utama dalam 

menimbulkan kejenuhan kerja.  

Faktor yang telah ada namun tidak segera ditangani oleh pihak instansi akan semakin 

meningkatnya risiko burnout yang tidak hanya berdampak pada menurunnya produktivitas dan 

kinerja tetapi dapat memicu keinginan untuk pindah kerja (turnover) yang dapat merugikan instansi 

dalam jangka panjang.  

Disarankan bagi instansi dalam berbagai kondisi yang dapat tetap memperhatikan 

kesejahteraan pegawai terlebih pada kejenuhan kerja. Serta instansi dapat melakukan regulasi kerja 

yang disesuaikan dengan regulasi peraturan gubernur 2016 serta adanya linearitas terhadap tupoksi 

yang diberikan dan peraturan yang membawahinya. Selain itu penting bagi instansi dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan suportif, adanya apresiasi yang layak serta dapat 

menyediakan kesembapatan bagi pegawai pengembangan diri dan karir serta adanya komunikasi 

terbuka agar ASN merasa tetap dihargai, dilihat dan mampu berkembang secara professional 

maupun mandiri.  
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